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ABSTRACT

The increasing demand for food has driven agricultural intensification, including the use
of pesticides to control pests. However, improper pesticide usage can pose health and
environmental risks. This Community Service Program (PKM) aimed to enhance the
knowledge and skills of vegetable crop pesticide sprayers in West Bandung agricultural
area, regarding safe pesticide spraying practices through education and training. The
methods included observation, training, assistance, and evaluation through pre-tests and
post-tests. The results showed a significant improvement in farmers' knowledge levels,
from the "Poor" category before training (<50%) to "Good" after training (100%). The
program also increased farmers' awareness of using personal protective equipment
(PPE) and implementing proper pesticide spraying procedures. The program's
recommendations include ongoing education and the establishment of local facilitator
teams to support program sustainability.
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ABSTRAK

Peningkatan kebutuhan pangan mendorong intensifikasi pertanian, termasuk
penggunaan pestisida untuk mengendalikan hama. Namun penggunaan pestisida yang
tidak sesuai prosedur dapat menimbulkan dampak kesehatan dan lingkungan. Pada
tahun 2021, penggunaan pestisida di Indonesia mencapai 283 kiloton, menjadikan
Indonesia sebagai pengguna pestisida terbesar ketiga di dunia setelah Brasil dan
Amerika Serikat. Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) bertujuan
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani penyemprot hama tanaman
sayuran di areal pertanian Bandung Barat, mengenai cara penyemprotan pestisida yang
aman melalui edukasi dan pelatihan. Metode yang digunakan meliputi observasi,
pelatihan, pendampingan, dan evaluasi melalui pre-test dan post-test. Hasil kegiatan
menunjukkan peningkatan signifikan pada tingkat pengetahuan petani, dari kategori
"Kurang" sebelum pelatihan (<50%) menjadi "Baik" setelah pelatihan (100%). Program
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ini juga meningkatkan kesadaran petani dalam menggunakan Alat Pelindung Diri (APD)
dan mengaplikasikan prosedur yang benar dalam penyemprotan pestisida.
Rekomendasi hasil program mencakup pelaksanaan edukasi berkelanjutan dan
pembentukan tim fasilitator lokal untuk mendukung keberlanjutan program.

Kata kunci: Pestisida, Enzim Cholinesterase, Alat Pelindung Diri (APD)

PENDAHULUAN

Pertumbuhan jumlah penduduk
yang terus meningkat dari tahun ke
tahun membutuhkan kebutuhan
pangan yang semakin banyak. Dalam
rangka mencukupi kebutuhan pangan
pemerintah  telah  mencanangkan
beberapa program di bidang pertanian,
salah satunya adalah  program
intensifikasi tanaman pangan sehingga
produksi pangan meningkat dari luas
lahan yang ada. Program tersebut
harus ditunjang oleh perbaikan
teknologi  pertanian,  penggunaan
varietas unggul, perbaikan teknik
budidaya yang meliputi pengairan,
pemupukan, dan pengendalian hama
penyakit terus ditingkatkan.

Penggunaan pestisida di negara-
negara mMaju  maupun  negara
berkembang telah terbukti berhasil
meningkatkan hasil produksi pertanian
dan juga merupakan metode yang
efektif, relatif sederhana dan cepat
dalam pengendalian hama. Menurut
BPS, jumlah petani (household
pertanian) di Indonesia mencapai
sekitar 40-44 juta usaha pertanian
perorangan (berdasarkan tren 2021-
2023 pada beberapa kabupaten).
Asumsi konservatif: jika sejumlah
daerah mencatat hingga 90% usaha
pertanian menggunakan pestisida,
maka diperkirakan 35—40 juta petani di
Indonesia menggunakan pestisida
secara rutin.

Pestisida  merupakan  Bahan
Beracun dan Berbahaya (B3), apabila

tidak dikelola dengan benar maka akan
berdampak negatif. Salah satu tempat
yang mengelola pestisida adalah
tempat penjualan pestisida atau kios
pestisida. Setiap kios pestisida waijib
memelihara dan meningkatkan
lingkungan yang sehat sesuai
persyaratan. Tempat penjualan
pestisida yang dikelola kurang baik
akan menimbulkan pencemaran
terhadap lingkungan sekitar dan dapat
menyebabkan gangguan kesehatan
masyarakat sekitar atau pengelolanya
baik yang sifatnya akut ataupun yang
kronis.

Kebiasaan petani dalam
menggunakan pestisida terkadang
menyalahi aturan, selain dosis yang

digunakan melebihi takaran,
penggunaan pestisida yang dilarang
beredar, petani juga sering

mencampur beberapa jenis pestisida,
dengan alasan untuk meningkatkan
daya racunnya pada hama tanaman.
Penyemprotan pestisida yang tidak
memenuhi  aturan  mengakibatkan
dampak bagi kesehatan petani itu
sendiri yaitu timbulnya keracunan pada
petani yang dapat dilakukan dengan
jalan memeriksa aktivitas
cholinesterase darah. Pestisida yang
banyak  direkomendasikan  untuk
bidang pertanian adalah golongan
organofosfat yang mempengaruhi
fungsi saraf dengan jalan menghambat
kerja enzim kolinesterase.
Berdasarkan hal tersebut di atas,
pengabdian masyarakat ini bertujuan
mengedukasi petani penyemprot untuk
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melakukan cara — cara penyemprotan
yang benar sehingga para petani
terhindar dari dampak negatif
penggunaan pestisida.

METODE

Metode yang digunakan dalam
pemberdayaan masyarakat seperti,
pelatihan dan pendampingan dalam
bentuk ceramah, tanya jawab, dan
demonstrasi. Kegiatan pelatihan dan
pendampingan terkait penyemprotan
pestisida dilakukan di areal pertanian
Kabupaten Bandung Barat pada tanggal
8 - 15 Juli 2024 dengan tujuan
membantu para petani penyemprot
tanaman sayuran untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilannya
dalam melakukan penyemprotan pada
tumbuhan yang sedang dibudidayakan.

Pengumpulan data  dilakukan
menggunakan tahapan problem solving
cycle yang meliputi analisis situasi,
penentuan masalah, prioritas masalah,
melakukan identifikasi akar penyebab
dari masalah, melakukan intervensi, dan
evaluasi. Diantara kegiatan tersebut,
tim Pengabdian Kepada Masyarakat
(PKM) menyiapkan materi powerpoint,
pembagian lembar pertanyaan pre-test,
penyampaian materi, tanya jawab,
doorprize, dan pembagian lembar
pertanyaan post-test.

Pertemuan diawali dengan
advokasi dengan tokoh masyarakat,
Ketua Kelompok Tani, perwakilan
Petani dan Sanitarian Puskesmas untuk
merencanakan dilaksanakannya
sosialisasi dan edukasi terhadap petani
penyemprot tanaman sayuran,
sebelumnya dilakukan FGD analisis
masalah dan penentuan opsi
penyelesaian masalah bersama vyaitu
peningkatan pengetahuan dan
keterampilan terhadap para petani

penyemprot tanaman sayuran melalui
sosialisasi dan edukasi.

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan
tiga tahapan, yang pertama dimulai
dengan memberikan pretest terlebih
dahulu lalu pemaparan materi tentang
pestisida dan cara penyemprotan yang
baik dan aman, tahap kedua monitoring
dan pendampingan di lapangan dibantu
oleh Sanitarian Puskesmas dan tahap
ketiga evaluasi dengan memberikan
post-test.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Situasi Lingkungan
Wilayah Kerja Puskesmas Cibodas
memiliki wilayah seluas 23,2 km2 yang
terdiri dari 3 desa dan dengan jumlah
penduduk sebanyak 33.974 jiwa,
komposisi Penduduk Puskesmas
Cibodas tahun 2024 menurut jenis
kelamin adalah sebagai berikut
penduduk laki-laki sebesar 17.190 jiwa
(52,71 %) dan penduduk perempuan
sebesar 16.784 jiwa (47,29%). Adapun
batas wilayah kerja Puskesmas Clbodas
yaitu.
a. Sebelah Utara: Berbatasan
dengan Desa Wangunharja
b. Sebelah Barat: Berbatasan
dengan Desa Kayu Ambon
c. Sebelah Selatan : Berbatasan
dengan Kecamatan Cimenyan
d. Sebelah Timur: Berbatasan
dengan Kecamatan Cimenyan
Berdasarkan data penduduk
kelompok umur di Puskesmas Cibodas
pada tahun 2024 pada kelompok
produktif lebih besar dari pada kelompok
umur non produktif dengan angka beban
tanggungan 0,55 artinya dari 1 orang
penduduk produktif menanggung beban
1 orang penduduk tidak produktif.
Dari jumlah penduduk di
Puskesmas Cibodas menurut Desa
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terlihat bahwa Desa Langensari dan
Desa Cibodas adalah desa vyang

terbanyak  penduduknya  sehingga
berpengaruh terhadap cakupan
pelayanan kesehatan masyarakat,

upaya pemecahan masalahnya adalah
dengan melaksanakan pembinaan Desa
Siaga Aktif agar masyarakat dapat
melaksanakan pencegahan dan
penanggulangan masalah kesehatan
secara mandiri.

Jumlah penduduk di Puskesmas
Cibodas 32.214 jiwa dengan jumlah
penduduk terkecil adalah  Desa
Suntenjaya yaitu 7.937 jiwa. Meskipun
jumlah penduduknya sedikit tetapi
dalam mendapatkan pelayanan
kesehatan masih sulit karena medan
yang sangat sulit terjangkau, jarak antar
penduduk sangat jauh sehingga
petugas kesehatan sulit menjangkau ke
daerah-daerah terpencil. Upaya
pemecahan masalah yang dilakukan
dengan menempatkan bidan Desa di

tiap desa.
B. Penentuan Prioritas Masalah
Penentuan prioritas masalah

dilakukan menggunakan metode FGD.
Identifikasi resiko sebagai analisis
masalah yang dilakukan langsung di
Kelompok Tani bersama  tokoh
masyarakat dan keterwakilan petani

penyemprot tanaman sayuran
didampingi petugas Sanitarian
Puskesmas. Hasil kajian dan rembug
bersama maka opsi sebagai
implementasi  adalah  peningkatan
pengetahuan petani penyemprot

tanaman sayuran mengenai bahaya
penggunaan pestisida dan tata cara
penyemprotan yang baik dan benar.

C. Hasil Kegiatan

DIAGRAM PERBANDINGAN PERSENTASE PRETESTDAN POST
TESTTERKAIT PENANGANAN PESTISIDA YANG BAIK DAN BENAR

| “||M| [ \lhl i ||| I

Pelaksanaan pengabdian
masyarakat dimulai dari penentuan
lokasi sesuai tema pengabdian dan
identifikasi resiko sebagai analisis
masalah yang dilakukan langsung di
Kelompok Tani bersama  tokoh
masyarakat dan keterwakilan petani
penyemprot tanaman sayuran
didampingi petugas Sanitarian
Puskesmas. Hasil kajian dan rembug

ntase Jawaban Benal

Perse

bersama maka opsi sebagai
implementasi  adalah  peningkatan
pengetahuan petani penyemprot

tanaman sayuran mengenai bahaya
penggunaan pestisida dan tata cara
penyemprotan yang baik dan benar.
Berdasarkan hasil pre test tingkat
pengetahuan petani dengan kategori
kurang 100 % dikarenakan selama ini
belum pernah ada sosialisasi secara
khusus mengenai bahaya pestisida
kepada para petani sehingga tingkat
kognitifnya rendah yang mempengaruhi
aspek sikap dan tindakan. Penyuluhan
kesehatan selama ini hanya berfokus
kepada kesehatan secara umum yang
pada umumnya sasarannya adalah lbu
Rumah Tangga baik yang dilakukan
oleh petugas kesehatan ataupun oleh
kader itu sendiri. Dalam hal ini perlu
adanya pemenuhan aspek pengetahuan
sebagai salah satu item dari perilaku
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melalui edukasi secara terstruktur dan
fokus tatanan sasarannya.

Hasil sebaliknya setelah dilakukan
sosialisasi dan implementasi
menunjukan tingkat pengetahuan petani
dengan kategori Baik 100 % dari semua
peserta sosialisasi sebanyak 22 orang.
Hasil ini karena ada proses belajar dari
ketidaktahuan menjadi tahu melalui
penyampaian materi secara langsung
dan pemberian media berupa Booklet
sebagai tambahan bahan bacaan petani
dan keluarga. Selain itu berdasar hasil
evaluasi di lapangan menunjukan ada
perubahan aspek sikap dan tindakan,
yang sebelumnya tidak menggunakan
Alat Pelindung Diri (APD) saat
implementasi sudah biasa
menggunakan APD. Hal ini dipengaruhi
dari proses transformasi tahu
mempengaruhi  aspek sikap dan
psikomotorik (tindakan). Juga
perubahan perilaku ini walaupun secara
dominan ditunjukan melalui perubahan
pengetahuan dipengaruhi juga oleh
faktor eksternal sebagai penguat dan
pendorong yaitu keberadaan tokoh
masyarakat dalam hal ini adanya
keterlibatan Ketua Kelompok Tani yang
posisinya baru saja terpilih sebagai
Anggota DPRD Kabupaten Bandung
Barat juga peran Sanitarian Puskesmas
yang selalu monitoring di wilayah
kerjanya termasuk perhatian terhadap
kelompok tani.

KESIMPULAN

Penggunaan pestisida yang tidak
dikelola dengan baik di sektor pertanian
dapat memberikan dampak yang serius
terhadap kesehatan masyarakat dan
lingkungan sekitar. Pestisida terutama
dari golongan organofosfat, terbukti
efektif dalam mengendalikan hama
tanaman, namun juga sangat berbahaya
bagi manusia karena dapat

menyebabkan keracunan akut dan
kronis. Untuk meminimalkan risiko
keracunan, penting untuk memperketat
pengelolaan pestisida, mulai dari
penyimpanan, penyajian, hingga
penggunaannya di lapangan.

Oleh karena itu, sebagai petani
yang terlibat langsung dalam
penggunaan pestisida perlu lebih
waspada dan memastikan penggunaan
pestisida yang aman dengan mematuhi
pedoman pengelolaan yang baik.
Penggunaan alat pelindung diri dan
mengikuti prosedur penyemprotan yang
benar  akan sangat membantu
mengurangi risiko keracunan dan
dampak negatif lainnya.
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